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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara hakiki, manusia merupakan makhluk sosial g yaselalu
membutuhkan orang lain untuk bisa mempertahankduphia. Proses kehidupan
manusia mengalami.masa pertumbuhan dan perkembaiggah satu fase
perkembangan manusia adalah masa remaja. Padainmasamaja dihadapkan
kepada sejumlah permasalahan yang harus dijawibtsgas perkembangan yang
harus dipenuhi. Kegagalan remaja dalam menjawalbgsalahan dan memenuhi
tugas perkembangannya dapat memunculkan persaalgrbgrkepanjangan.

Permasalahan yang dialami remaja berkenaan dergyammpuhan dan

perkembangan remaja yang disarikan dari pernyatslakmun (2003) di

antaranya:

1. Berkaitan dengan perkembangan fisikk dan motodikandai dengan
pertumbuhan yang cepat apabila tidak sesuai dermgeapan (ketidak
sesuaian antarbody image dan pictuyedapat menimbulkan rasa tidak
percaya diri, perkembangan fisik yang tidak premoral akan menimbulkan
perasaan malu-malu, serta kematangan organ remiodgabila upaya
pemuasan salah dapat menjurus pada penyimpangakpseksual.

2. Problem berkaitan perkembangan bahasa dalakpekognitif; keterbatasan
mendapat kesempatan memperoleh pendidikan bolelpgaensi intlektual

tidak berkembang optimal, keterbatasan sarangearana sulit mengenal
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dan memahami bahasa asing tidak sedikit mempagng&esuksesan
kehidupan dan karir, aspek emosional, sosial danbadian lainnya.

3. Problem dengan orang tua dan dewasa lain tekmgisru ditandai dengan
munculnya keinginan ambivalen yaitu satu sisi ingialepaskan diri disisi
lain dan atau sisi masih tergantung orang tua deratmasalah ekonomi
Keinginan berhubungan secara khusus dengan lasmdapat menjurus pada
perilaku penyimpangan seksual, mencoba-coba kenmmmanpaorma yang
berkembang menjadi konflik nilai dalam dirinya demgkungannya.

4. Problem berkaitan dengan perkembangan kepabadan emosi. Ketika
remaja gagal menemukan identitas dgelf identity)dia akan mengalami
Krisis atauidentity confusionsehingga akan terbentuk sistem -kepribadian
yang bukan menggambarkan keadaan sebenarnya. Reaéisional remaja
masih labil dan belum terkendali, remaja akan genrerasa tertekan dan
bermuram durja atau menunjukkan perilaku agresittemgkar dan berkelahi.
Berkenaan dengan perkembangan sosial, Yusuf (20@€)gemukakan

bahwa “perkembangan sosial merupakan pencapaianat&egan dalam

hubungan sosial. Perkembangan sosial dapat pulékdrasebagai proses belajar
untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma ketmpnoral, dan tradisi;
meleburkan diri menjadi satu kesatuan, saling bmtkokasi, dan kerjasama”.

Dalam proses pencapaian kematangan dan hubungah sdsk sedikit siswa

yang mempunyai persoalan. Perilaku tersebut dapéihat pada kasus-kasus

yang dimuat dalam media masa, antara lain: ada teorpag siswa kelas XII

SMA Negeri 4 Tanjung Pinang dikeluarkan dari sekolkarena melakukan

penghinaan kepada guru keterampilan melalui janrfgaebook sehingga guru



tersebut menjadi malu untuk bertemu dengan empatsni (Antara, 14 Februari
2010)

Perilaku siswa yang perlu mendapat perhatian buiarya siswa yang
berkasus, banyak siswa yang mempunyai kecerdasampmmengukir prestasi
yang menjadi andalan bangsa Indonesia dalam meaght@tangan global yang
sangat kompetitif belum semuanya mendapat perhdsiarPemerintah. Perhatian
Pemerintah untuk memfasilitasi pertumbuhan dakgmebangan siswa bukan
hanya diprioritaskan pada bidang sains dan matkmatamun dalam meraih
prestasi akademik melalui pendidikan bermutu pdikembangkan kecerdasan
komprehenshif dan bermakna. Diantaranya untuk siserprestasi berkaitan
dengan kecerdasan kinestetik (atlit) melalui setkddhusus olahraga atau Pusat
Pembinaan dan Latihan Pelajar yang tersebarutekabupaten dan provinsi di
Indonesia. Perhatian khusus Pemerintah berkenaagad siswa berprestasi di
antaranya dalam bidang olahraga atau kecerdasastéik dengan dibukanya
sekolah khusus bagi atlit, di samping Pusat Perabinian Latihan Pelajar (PPLP)
yang tersebar di seluruh Kabupaten maupun Provkisusus untuk sekolah
olahraga, di Indonesia saat ini sudah ada empailabelolahraga negeri yang
didirikan pemerintah, yaitu; SMP/SMA Olahraga Nedgagunan DKI, SMP/SMA
Olahraga Negeri Sidoarjo Jawa Timur, SMP/SMA OlghraNegeri Sriwijaya
Sumatera Selatan, dan SMP/SMA Olahraga Negeri Rupeian Baru.

Kenyataan menunjukkan bahwa di lingkungan sekolabh BPLP khusus
atlit, perilaku siswa tidak jauh berbeda dengarilgdar siswa di sekolah lain.yang
menunjukkan gejala motivasi belajar rendah dan aisdak pernah disiplin di

lingkungan sekolah, diantaranya walau tinggal diams yang berada di



lingkungan sekolah masih terlambat masuk kelas,asnahengerjakan tugas
sekolah, tertidur di kelas, jarang mengulangi peta) atau belajar kelompok,
dengan alasan capek latihan atau waktu latihansdkolah mepet, apabila jam
pelajaran kosong ribut di kelas sambil mendorongalg kursi. Hal ini tergambar
pada studi pendahuluan.

Hasil kunjungan awal pada 21 sampai 24 juni 2018MA Olahraga Negeri
Sriwijaya Palembang diperoleh informasi: ada pexbadmotivasi belajar siswa
antara kegiatan akademik dan latihan olahraganjdikkan dari perilaku siswa
antara lain; atlit dayung berkomentar seringkalbi latihan pagi mereka malas
masuk sekolah, dan ada keinginan untuk berheriadelika banyak latihan untuk
persiapan kejuaraan, Y seorang siswa juara |l sgraala PON XVII di Kalimantan
Timur menyatakan karena capek latihan, seringkabing, mengantuk, tidak
menyelesaikan PR, dan terlambat masuk kelas. Namaunbangga bisa
mempersembahkan sesuatu kepada daerah meskipumgHadang sedih melihat
teman—temannya di sekolah lain yang bisa menikmatia remaja dengan bebas.
Sering stress karena pelatih terlalu memaksakéamatlan membentak-bentak, serta
sering ditegur guru karena sering tertidur atam untuk tidak mengikuti pelajaran.
Di sisi lain, ada guru bahasa Inggris dan Materatigng menyatakan jangan
sampai anak-anak kita yang baru tertular dengaggb@nmalas kakaknya, yang
seolah-olah mengutamakan latihan dari pada bethjaelas, sulit datang tepat
waktu pada jam pelajaran pertama, dan seringidak tmasuk kelas karena harus
mengikuti pemusatan latihan atau pertandingan.

Informasi berkenaan dengan kondisi siswa SMA Raguiakarta 25-26

Juni 2010 menunjukkan bahwa: prestasi akademikasigndah karena masalah



kurang nyaman , tidak ada pembimbing, dan terbi@sakok serta minum wine.
Menurutnya, kondisi tersebut bukan 100% salahasistapi karena adanya aturan
yang ketat dan tidak ada kasih sayang seperti yhbgtuhkan; tidak boleh
mengeluh, sakit, dan membantah; dan diperlakukparseobot sehingga siswa
hidup terkekang dan muncul sifat memberontak. Se@mbutuhkan kasih sayang
orang tua dan bimbingan untuk menjadi dewasa. Mgnsiswa, pelatin harus
memberi motivasi dan solusi, bukan memaksa; dastgsieakademik siswa juga
harus diperhatikan. Aspek lainya adalah (1) sékpkda hari Senin-Jumat, sehari
maksimal tiga jam (jam 9-12); (2) jumlah siswa ma@ip hari tidak sampai 50 %;
yang hadirpun hanya absen, tidur, dan pulang padduwstirahat/jam kosong
(yang pulang sesuai jadwal hanya sekitar 20 perg8pn)banyak jam kosong
(tidak belajar) karena guru sibuk.; (4) secara unaiswa lulus meskipun pada
materi matematika yang paling sederhanapun tids; loian (5) perjalanan karir
lulusannya sangat mengenaskan, sangat sedikitsyksgs.

Siswa lain menambahkan bahwa mereka s&agalitan memenuhi standar
kelulusan 5,5. Selama bersekolah di SMP/SMA Ragun@reka tidak dituntut
untuk berprestasi akademik tetapi yang pentingresigsi di bidang olahraga. Oleh
karena itu, siswa menyerahkan kelulusannya padgaugaru. Kemudian Wakil
Kepala Sekolah Olahraga ragunan bidang kesiswaadecung mengakui apa
yang dikemukakan alumni dan siswa meskipun tidakusaéya benar terutama
tentang jam belajar dan kesibukan guru. Menurutfd/aseringkali siswa tidak
belajar karena mengantuk dan tidur di kelas, (@uhgan sosial antara guru
dengan siswa kurang harmonis, (3) guru dan siswikadang stress ketika

dihadapkan pada situasi siswa harus berkonsentask Uberprestasi olahraga



pada level tertentu, dan (4) salah satu kegiatamkumengatasinya adalah
kegiatancoffee morningKonselor sekolah menambahkan, karena sistentakeri
sosial dan mental siswa keras dan sangat membutubikabingan. Kegiatan
bimbingan ini sulit dilakukan karena perbandingandelor dengan siswa adalah
1:300. Dari dokumen sekolah diperoleh informasiviratingkat kelulusan siswa
pada tahun 2008 adalah 37,98%, tahun 2009 men8##9%, dan tahun 2010
mencapai kelulusan 100%.

Perilaku belajar tidak berbeda dengan yang sekbl&MP/SMA Ragunan dan
Sriwijaya ditunjukkan oleh siswa di Pusat Pendidildan Latihan Pelajar Jawa
Barat di Kota Bandung merupakan wadah pembinaartatihan atlit Provinsi Jawa
Barat. Semua atlit tinggal di asrama tetapi beldjaekolah umum.. Menurut siswa
X, karena terlalu capek latihan, para atlit setidgk menyelesaikan tugas sekolah
atau malas berangkat ke sekolah. Siswa terkadaegs skarena pelatih terlalu
memaksakan latihan dan membentak-bentak, serteysbtegur guru karena sering
izin untuk tidak mengikuti pelajaran. Hal ini dikkan oleh Pembina, bahwa tidak
sedikit siswa yang mempunyai masalah dengan petin guru di sekolah,
meskipun ada juga siswa yang berprestasi akademik kntuk membantu
siswa/atlit bermasalah digunakan motto siaga kumbgmestasi olahraga harus
seimbang dengan prestasi sekolah). Caranya, sipangdil dan dinasehati, tetapi
tentu hasilnya akan lebih baik jika ada kegiatamdimgan dan konseling khusus.

Beberapa kasus di atas menunjukkan gejala rendahmy@vasi belajar dan
disiplin siswa yang menyebabkan hubungan sosiaetkaekurang harmonis, baik
dengan guru, pelatih maupun dengan sesama siswgoatdaku sosial kurang

harmonis.



Tanpa motivasi belajar dan disiplin siswa, kegidialajar hanya merupakan
aktivitas yang kurang bernilai, tidak bermakna. &i&hya kegiatan belajar
dengan motivasi belajar dan displin siswa yangdiimgembawa prestasi yang
lebih baik pula. Hal ini telah ditunjukkan olehbeeapa remaja dan siswa
SMA/SMK Indonesia yang telah mendapat medali damgpargaan dari
olimpiade bidang matematika, fisika, biologi, olaya, kesenian. Adapun prestasi
yang dicapai siswa diantaranya, Steptinus Georggd@ge) siswa SMA Negeri 3
Jaya Pura menemukan rumus baru dari pengembandamhiiirchoff dalam
bidang Fisika yang diberi nama George Saa Formeladapat-irst Step Nobel
Pressdan di undang ke Polandia, ini tenunya dicapagikarna belajar setiap hari
secara intensif selama 6 jam dengan selalu disgaim motivasi atau semangat
tinggi untuk sukses. Kevin siswa SMK K Penabur rhetemedali emas
Olympiade Fisika Tingkat Asia di Mongolia Tife Education Thread2008).
Susanto Megaranto meraih gelar Grand Master (GMp @@lympiade Catur di
Malorco Spanyol 2004 (Jurnal Komite Olympiade Ineélsia). Serta perjuangan
Adrytani dengan selalu disiplin berlatih yang digedengan motivasi tiinggi
sesuai petunjuk dari pelatih siswa SMA Ragunantenpilih menjadi gawang
pada Sriwijaya FC (Majalah Karya Siswa SMK NegeBahgkalan, 2009).

Motivasi merupakan potensi yang dimiliki olehemsng untuk melakukan
suatu kegiatan dengan alasan tertentu. Beberapanahidefinisikan motivasi
sebagai (1) kekuatarpgwel) atau tenagaf@rce9 atau dayadnergy atau (2)
suatu keadaan kompleks dan kesiapsediaan dalamdiiidu untuk bergerak ke

arah tujuan tertentu baik disadari maupun tidaahsi (Makmun, 2007).



Dengan demikian jelas motivasi merupakan dorongaatu usaha yang disadari
untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agareratg hatinya untuk
melakukan sesuatu.

Berkaitan dengan motivasi belajar, Robinson (1988gnyatakan
“motivasi sangat berperan dalam mengembangkan tlegielajar siswa’.
Motivasi merupakan bagian belajar karena motivasifungsi meningkatkan
kemauan untuk belajar. Dalam kegiatan belajar, vastidiartikan keseluruhan
daya gerak di dalam diri siswa yang menimbulkamjarain kelangsungan, dan
memberikan arah kegiatan belajar, sehingga tujaag yda dapat dicapai. Siswa
termotivasi untuk belajar bila ia merasa bahwa jaelanerupakan suatu
kebutuhan.

Motivasi belajar timbul dari pengadopsian perilakelalui hubungan sosial.
Dalam hubungan sosial tersebut, seseorang dapperbieku agresif terkait
dengan rendahnya hubungan sosial; keterampilanalsositeraksi sosial,
komunikasi sosial di samping rendahnya pengelokaosi dan pemahaman
peranan sosial dalam penyesuaian dirinya sebalggapdengan lingkungannya.

Dalam konteks sekolah, disiplin siswa dapat dibangkeh lingkungan yang
memiliki rambu-rambu berupa peraturamil€) dan tata tertib procedurg. Jika
siswa gagal berperilaku disiplin secara ajeg, ngglan peraturan atau tata tertib,
mereka dikatakan tidak disiplin. Jika perilaku sismi berkembang menjadi
kecenderungan melanggar peraturan atau tata tedkmlah, maka mereka
dikatakan bermasalah dalam disiplin daelf-dicipline problem

Disiplin seseorang dianggap bermasalah jika gdaril ajeg siswa

berdasarkan kriteria tertentu dinilai kurang sedatangan harapan peraturan dan



tata tertib sekolah. Apabila hubungan sosial sisivaekolah tercipta dengan
kondisi yang nyaman dan harmonis, maka siswa adamotivasi untuk belajar

dan selalu displin terhadap semua peraturan selseidh mampu menyelesaikan
tugas-tugas berkenaan dengan akademik maupun @onpgrkembangannya
dengan semangat dan baik.

Ditinjau dari karakteristik pemahaman hubunganas@sswa di sekolah dalam
rangka penyesuaian diri, beberapa penelitan mekemmbahwa sekolah adalah
wadah yang memfasilitasi berkembangnya aspek-asp@al. Menurut Schneiders
(1964), penyesuaian sosial meliputi penyesuaiamrdah, penyesuaian di sekolah,
dan penyesuaian di masyarakat. Penyesuaian sosgsgkdlah ditandai dengan
kemampuan dan kemauan untuk belajar menerimaast@ytru, berpartisipasi dalam
kegiatan sekolah, dan bertanggung jawab terhadgsrya, serta bersedia untuk
bekerja sama dan menolong temannya.

Gejala-gejala rendahnya hubungan sosialasgering menimbulkan masalah
yang meresahkan siswa dan pihak sekolah terutamiaita®@ dengan motivasi
belajar dan disiplin siswa. Pada dasarnya hal yi@pat memotivasi siswa dalam
belajar dapat dikelompokkan menjadi dimy. love atau by fear Siswa dapat
termotivasi untuk melakukan suatu kegiatan jikavaiselah menyadari berbagai
hal menyenangkan yang dapat siswa peroleh pada ataat setelah siswa
melakukan kegiatan belajar. Siswa juga termotiykaisiswa menyadari berbagai
hal yang mengancam akan merugikan jika tidak mékakusesuatu. Umumnya

siswa akan termotivasi dengan cara ke dua karestarsypendidikan (formal/non
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formal) selama ini telah berhasil mengkondisikamittean. Itulah sebabnya
kebanyakan siswa menghubungkan disiplin dengarr&sée atau hukuman.

Motivasi belajar dan disiplin siswa merupakaatswang dapat dilatihkan.
Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya untuk ngkatkan sikap siswa terhadap
perilaku penyesuaian sosial di sekolah. Salah @gsdéiya dalam pendidikan yang
dapat dilakukan adalah dengan layanan bimbingarkdaseling, melalui layanan
bimbingan dan konseling dianggap mampu melatilvasimeningkatakan motivasi
belajar dan disiplin siswa.

Layanan bimbingan dan konseling sekolah yang berntinggi sangat
penting bukan hanya dapat memperbaiki prestasiemkikdsiswa akan tetapi
layanan bimbingan dan konseling dapat memberikaggreh positif bagi siswa
di kelas dan secara efektif dapat mengurangi periiswa yang mengganggu
dalam kelas. Selain itu layanan bimbingan dan Kowgasekolah yang bermutu
tinggi juga dapat membantu kearah kesehatan jis@as(U.S.Department of
Education 2002).

Salah satu pendekatan bimbingan dan konselingekiblah dilaksanakan
secara kelompok. Bimbingan kelompok dipandang Gdfson & Mitchell (1995)
dalam Natawijaya (2009) sebagai aktivitas-aktivka®mpok yang berfokus pada
penyediaan informasi dan/atau pengalaman-pengalan&alui suatu aktivitas
kelompok yang terencana dan terorganisir. Dalarktigreya, bimbingan kelompok
dapat dilakukan melalui berbagai teknik sepertikubg simulasi, latihan,
karyawisatahomeromedan sosiodrama (Rusmana, 2009).

Dalam metode sosiodrama masing-masing individu dkenperan secara

spontan dalam situasi sosial. Setiap individu datelompok akan bereaksi satu
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sama lain dalam bentuk permainan sosial mengemuolaikaan, perasaan untuk
memecahkan masalah dan nilai-nilai dalam masyaralatialui permainan
interaktif ini individu dapat mempraktikkan ketenailan bahasa, mengekpresikan
emosi dan memecahkan interpretasi mereka sendiriddaia sosial sehingga
dapat melihat perkembangan dari perilaku yang ikiggnkan. Dengan kata lain
dapat membantu siswa mengubah perilaku dengan d&msaya sendiri menjadi
disiplin dan mempunyai motivasi belajar sesuai @angehidupan sosial mereka.

Beberapa penelitian menunjukkan adanya manfastd@esosiodrama untuk
meningkatkan hubungan sosial siswa. O'Keefe (2afdam Telesco (2008)
menggambarkan pentingnya pemanfaatan sosiodrandaldm mengajar ilmu
tingkah laku untuk merekrut dan menjaga ketertibdetode ini mendorong siswa
yang terlibat dalam sosiodrama untuk bersifat aktifalam proses pelajaran. Lebih
jauh digambarkan betapa kompleks topik-topik séngihg dapat dibahas m kelas
tradisional sehingga pendidik dan pelatih seringneag aplikasi yang langsung
siap pakai dan teknik yang inovatif di dalam bid@egdidikan.

Metode sosiodrama juga dapat merangsang anak-awak dapat membaca
karena drama yang dimainkan berasal dari buku-loekita atau dongeng anak-
anak. Apabila sering dilakukan, sosiodramdan sumgmcok untuk pemakaian
sosiodrama. Sosiodrama juga efektif di dalaa jugagajarkan kepada anak untuk
menyukai buku. Hasil penelitian Zanikhun (2009) mempulkan bahwa “Setelah
beberapa tahun metode ini saya terapkan di sekl@ahmembuat pentas drama
besar pada akhir tahun yang melibatkan seluruh, anali, dan orang tua siswa,

nampak sekali ada perubahan positif pada anak-aBakkan setelah pentas
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drama yang menggunakan dialog bahasa Inggris, amak-tidak canggung lagi
untuk mengucapkan kata-kata dalam bahasa Inggrentuya kata-kata
sederhana yang sering mereka gunakan dalam kegidtatas”.

Mengingat masalah motivasi dan disiplin belajakdérdengan hubungan
sosial siswa di sekolah begitu kompleks dan per&ndapat perhatian, maka
layanan bimbingan dan konseling yang dilakukan dengetode sosiodrama
diduga secara efektif dapat meringankan permasalphe siswa tersebut. Oleh
karena itu, perlu dilaksanakan penelitian yangupean untuk mengembangkan
“Model Bimbingan Kelompok dengan Metode SosiodrantekuMeningkatkan
Motivasi dan Disiplin Belajar Siswa (Studi Eksprimintang Motivasi Belajar

dan Disiplin Siswa SMA Olahraga)”.

B. Fokus dan Rumusan Masalah

Pelaksanaan program bimbingan dan konseling dilaekidak cukup hanya
dilakukan dengan diskusi dan layanan individuahatatuang BK, tetapi harus secara
komprehensif dapat menyentuh seluruh aspek selefisktif (aspects effective
schoo) termasuk peningkatan kinerja konselor. Kinerjandador tersebut dapat
ditingkatkan melalui penguatan dan peningkatan letemsi profesional yang
mencakup pengetahuan, pelatihan, dan kecakapami¢®ch999).

Keberagaman model-model intervensi dalam pelaksandimbingan
kelompok seperti metode sosiodrama sebagaimanaaditan dalam berbagai
literatur perlu ditanggapi secara arif. Upaya yalagat dilakukan adalah dengan
mengembangkan metode tersebut sesuai dengan katuyiehingkatan efektivitas

pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. Dajaznelitian ini, model
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bimbingan kelompok dikembangkan dengan metode drasia untuk membantu
mengembangkan potensi siswa SMA Olahraga khususaiyasemua siswa pada
berbagasettingsekolah umumnya.

Model bimbingan kelompok dengan metode sosiodianttharapkan dapat
menjadi suatu pedoman bagi konselor dalam upayabar@m peningkatan motivasi
belajar dan hubungan sosial siswa yang kondusigateisemua pihak di sekolah.
Atas dasar pertimbangan tersebut, maka fokus pianelni adalah “Efektivitas
metode sosiodrama sebagai satu teknik bimbingasmigelk untuk meningkatkan
motivasi dan displin belajar siswa SMA Olahraggé&tedan PPLP .

Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan daasglifian ini adalah:

1. Seperti apa profil siswa bermasalah dalam motb&isjar di SMA Olahraga ?

2. Seperti apa profil siswa bermasalah dalam disifdalajar khususnya di SMA
Olahraga?

3. Seberapa besar peningkatan motivasi belajar siSM&A Olahraga setelah
mendapat bimbingan kelompok dengan metode sosmad?a

4. Seberapa besar peningkatan disiplin  siswa SMA r@tghsetelah mendapat

bimbingan kelompok dengan metode sosiodrama ?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menghaeilknodel bimbingan
kelompok dengan metode sosiodrama yang dapat mkatka;n motivasi belajar
dan disiplin siswa. Tujuan khusus penelitian iralatd untuk mengetahui:
1. Profil motivasi belajar siswa khususnya di SMA Q&da.

2. Profil displin siswa khususnya di SMA Olahraga.
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3. Peningkatan motivasi belajar siswa SMA olahragéelale mendapat
bimbingan konseling kelompok dengan metode sosioara
4. Peningkatan disiplin siswa SMA olahraga setelah dapat bimbingan
konseling kelompok dengan metode sosiodrama.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini- dapat memberikan sumbangan bermabagi kajian
bimbingan dan konseling pada kawasan berikut.
1.Secara teoritis.

a. Memberikan wawasan dan khasanah bimbingan dan lkogseli
Indonesia, khususnya dengan berkenaan pengembaragbel bimbingan
kelompok dengan metode sosiodrama yang akan meayzekeberadaan
evidence-based counselipgda tatanan sekolah.

b. Memberikan wawasan pengembangan model intervensibibgan
kelompok yang bertolak dari karakteristik siswatepsi lingkungan, dan
kondisi aktual siswa yang membutuhkan layanan mgdm dan konseling
di lapangan.

2.Secara praktis.

a. Penelitian ini menyumbangkan panduan model bimbingalompok
dengan strategi sosiodrama di sekolah. Dengan nmampanduan ini
konselor khususnya dan praktisi pendidikan di k¢kolahraga atau PPLP
dan sekolah lain pada umumnya diharapkan dapat srefep wawasan
tentang bimbingan kelompok dengan strategi sosiarauntuk

meningkatkan motivasi belajar dan disiplin siswa.
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b. Penelitian ini menyumbangkan manual pelaksanaanbibgan dan
kelompok dengan teknik sosiodrama. Dengan membacaahini konselor
khususnya dan praktisi pendidikan di sekolah olgdratau PPLP dan
sekolah lain pada umumnya dapat memiliki kemampudadiam
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi prdgrabingan dan
kelompok di sekolah masing-masing.

c. Penelitian ini membekali konselor dengan informssiatang strategi,
kerangka kerja dan sekaligus untuk dilatih melatkan bimbingan dan
konseling kelompok dengan teknik sosiodrama. Haldimungkinkan
mengingat konselor, guru, pelatih dan praktisi iga secara bersama-
sama terlibat langsung sebagai observer pada kelonsgswa yang
dikenai perlakuan sosiodrama.

E. Asums Pendlitian.

Asumsi merupakan latar belakang intelektual sualur jpemikiran dan
gagasan. Asumsi adalah pernyataan penting yangghpnbenar tetapi belum
terbukti kebenarannya dan tidak harus dibuktikasumsi inilah yang kemudian
menjadi dasar dari suatu penelitian. Sebab damsisini, kemudian dibangun
teori-teori penelitian. Dengan kata lain, asumspadakita gunakan untuk
membangun suatu konstruksi bangunan penelitianm8sjuga dapat digunakan
sebagai alat untuk menafsirkan kesimpulan setef@draleh sebuah hasil temuan

dari penelitian yang telah dilakukan tersebut.
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Penelitian tentang model bimbingan kelompok dengextode sosiodrama

untuk meningkatkan motivasi belajar dan disiplimswa ini dilandasi asumsi-

asumsi berikut ini,

1.

Bimbingan kelompok salah satu pendekatan atau #yarimbingan dan

konseling komprehensif di sekolah yang dilaksanaexcara kelompok.

. Bimbingan kelompok dipandang oleh Gibson & Mitché#llam Natawijaya

(2009) sebagai aktivitas-aktivitas kelompok yangfdleis pada penyediaan
informasi dan/atau pengalaman-pengalaman melatuitals kelompok yang

terencana dan terorganisir.

. Bimbingan kelompok dalam praktik dapat dilakukanlahe teknik seperti

simulasi, latihan, karyawisatapmeromedan sosiodrama (Rusmana, 2009).

. Teknik atau metode sosiodrama didasarkan bahwanelk terbentuk dan

diselenggarakan serta dipengaruhi peran sosiatidgikat budaya masyarakat

tertentu.

. Sosiodrama bertujuan mengkatarsiskan konflik-kknfibsial secara umum

yang terjadi dan berkembang di dalam interaksirkelok, dengan bermain
peran menggunakan pendekatan teater atau dramar{®d)odalam Blatner,
2009, diakses 13 februari 2010. Berpijak pada @aan tersebut sosiodrama
dalam penelitian ini bertujuan untuk membantu imiivdan kelompok dalam
meningkatkan pemahaman dan menunjukkan kesadaremgeberbagai isu-
isu sosial dan tingkat budaya masyarakat yang megapehi motivasi belajar

dan disiplin siswa.
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6. Dalam sosiodrama kegiatan latihan dengan bermaianp@rama) anggota
berpura-pura membawakan adegan sesuai dengan ygranaengungkapkan
dan memproyeksikan pandangan, perasaan dan pesgakua spontan, setelah
selesai drama mendiskusikan dengan anggota kelongro meminta respon
atau refleksi dari observer tentang tampilan pgearg dimainkan.

7. Dalam model ini konselor atau pemimpin kelompolakidanembuat skenario
tetapi hanya menyiapkan tema sinopsis atau mergiksltu dengan responden
terutama berkaitan dengan perilaku motivasi bedhgat disiplin siswa seputar
atlit atau dunia olahraga.

8. Pemakaian sosiodrama pada awalnya peserta-pasariperlihatkan perilaku
bermasalah seperti kurangnya motivasi, permasalausial ganda, dan
menunjukkan ketiadaan rasa hormat terhadap stajap@ndan orang yang
harus menjadi panutan. Ketika diterapkan dalamskasa mendorong perilaku
positif di dalam aktivitas pekerjaan pengembangatensi siswa; mendorong
gagasan pernyataan diri, membangun keyakinan matkan semangat
mengemukakan gagasan pernyataan kesanggupan daiich nyata dan
membantu memberdayakan berkembangnya perilakwakerilebih positif
(Blatner, 2006). Bertolak dari penrnyataan ini mattangan melakukan
sosiodrama akan mendorong peningkatan kualitas/asotbelajar dan disiplin
siswa yang dipengaruhi oleh bagaimana pemahamankdsadaran dari
pengalaman penampilan peran, refleksi diri dansieatiau respon dari diskusi

setelah sosiodrama berlangsung.









